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LAMPIRAN I 

CATATAN OBSERVASI LAPANGAN 
 

No Tanggal Agenda 

1  

 

30 Mei 2022 

Peneliti mengantarkan surat izin riset ke SD Negeri 

0101 Sibuhuan Kecamatan Barumun Kabupaten 

Padang Lawas pada pukul 09.00 wib dan menemui 

Kepala Sekolah untuk meminta izin meneliti 

terkait dengan judul skripsi peneliti. 

2  

 

31 Mei 2022 

Peneliti kembali menjumpai Ibu Ummu Salamah 

Albajalia, S.Pd untuk membicarakan siapa-siapa 

yang menjadi informan dalam penelitian yang 

dilakukan peneliti. 

3  

 

01 Juni 2022 

Peneliti menemui informan untuk meminta izin agar 

bersedia meluangkan waktunya untuk diwawancarai 

Peneliti. Dan mewawancarai Ibu Bajalia (Wali Kelas 

IV) 

4  

 

3 Juni 2022 

Peneliti mengobservasi kegiatan pembelajaran wali 

kelas dalam Strategi Guru Kelas dalam Membentuk 

Karakter Peserta Didik di Kelas IV dan 

mengumpulkan data dokumentasi berupa (kegiatan 

pembelajaran siswa, dokumen data sekolah). 

5  

 

06 Juni 2022 

Peneliti mewawancarai Bapak Ahmad Husein 

Hasibuan, A.Ma.Pd, S.Pd selaku Kepala Sekolah 

terkait dengan data penelitian skripsi peneliti. 

6  
08 Juni 2022 

Peneliti menjumpai Bapak Irfan Agus, S.Pd selaku 

guru kelas IV sebagai informan dalam hal 

mewawancarai terkait penelitian skripsi peneliti. 
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7  

 

11 Juni 2022 

Peneliti kembali melakukan observasi di SD Negeri 

0101 Sibuhuan demi melengkapi data-data yang 

peneliti butuhkan dalam menyusun skripsi peneliti 

dan mengamati kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan di SD tersebut untuk memperkuat 

hasil penelitian. 

8.  

 

13 Juni 2022 

Peneliti mengunjungi SD Negeri 0101 Sibuhuan 

untuk meminta surat balasan sebagai bukti bahwa 

sudah terlaksananya penelitian di SD Negeri 0101 

Sibuhuan Kec. Barumun Kab. Padang Lawas. 

9.  

 

04 Juni 2022 

Peneliti kembali menemui Bapak Kepala Sekolah 

dirumahnya untuk mengambil surat balasan sebagai 

bukti bahwa sudah terlaksananya penelitian lapangan 

yang dilakukan peneliti di SD Negeri 0101 Sibuhuan 

Kec. Barumun Kab. Padang Lawas. 
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LAMPIRAN II 

HASIL WAWANCARA DENGAN WALI KELAS IV SD NEGERI 0101 

SIBUHUAN 

 
Nama : Ummu Salimah Albajalia Lubis, S. Pd 

Jabatan : Wali Kelas IV 

Hari/Tgl : Rabu/01 Juni 2022 

Waktu : 09.30 wib s/d selesai 

Tempat : SD Negeri 0101 Sibuhuan 

 

Peneliti : Assalamu’alaikum ibuk? 

Informan : Waalaikumsalam nak. 

Peneliti : Sebelumnya terimakasih banyak buk atas   waktunya, 

langsung saja kepertanyaan pertama buk, sudah berapa lama 

ibuk mengajar sebagai wali kelas IV di SD Negeri 0101 

Sibuhuan ini buk? 

Informan : Ibu mulai ngajar jadi wali kelas IV tahun 2016. Kurang 

lebih 7 tahun lah nak. 

Peneliti      : Sudah lumayan lama ya buk, kalau begitu sebagai wali kelas 

IV ibu sudah tahu bagaimana karakteristik siswa-siswi nya 

buk? 

Informan : Sebagai wali kelasnya tentu saja ibu paham betul bagaimana 

karakter anak didik ibu. Sebagian siswa ada yang patuh ada 

juga yang susah. 

Peneliti : Sebelumnya buk apa yang ibu ketahui tentang pendidikan 

karakter menurut ibu? 

Informan : Sebelum membahas mengenai karakter yang diterapkan 

disini lebih lanjut, ibu akan menjelaskan tentang pentingnya 

pendidikan karakter itu sendiri. Terkadang pendidikan itu 

lebih mementingkan pintarnya, makanya sekarang 

mendidik anak itu ya memang benar-benar dari karakternya 
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atau akhlaknya. Makanya ibu katakan begitu pentingnya 

pendidikan karakter itu. Jadi setiap orang tua berharap saat 

menyekolahkan anaknya di sini mempunyai akhlak yang 

baik. 

Peneliti         : Sejauh mana ibu menerapkan pendidikan karakter di kelas 

IV ini buk? 

Informan   : Kalau sejauh mana pasti ibu selaku wali kelasnya berusaha 

baik dari sehari-hari siswa di kelas maupun kegiatan yang 

dilakukan di luar kelas. 

Peneliti : Sebagai wali kelas, bagaimana cara ibu dalam membentuk 

karakter disiplin siswa pada saat proses pembelajaran di 

kelas? 

Informan : Cara yang ibu lakukan dalam membentuk sikap disiplin 

siswa adalah seperti memberikan pemahaman kepada siswa 

bahwa disiplin itu sangat penting sekali, sama halnya seperti 

akhlak. Jadi ibu sering bilang ke mereka kalau ibu lebih 

suka dengan siswa yang disiplin daripada pintar tapi tidak 

patuh pada peraturan. Kemudian cara yang lakukan agar 

siswa disiplin saat disiplin saat proses pembelajaran di kelas 

biasanya sebelum belajar ibu awali dengan berdo’a dulu, 

baru ibu cek kebersihan kelas apakah sudah bersih dan 

tertata rapi, baru ibu lanjut mengabsen siswa siapa yang 

hadir dan yang tidak, ibu sering buat yel-yel juga agar siswa 

bersemangat saat memulai pembelajaran, terkadang ibu 

suka buat pola meja bundar saat pembelajaran agar siswa 

tidak bosan dengan tempat duduk yang gitu-gitu aja. 

Kemudian pada saat ibu mengajar ibu tidak hanya dengan 

metode ceramah tapi membuat media yang bisa mendukung 

proses belajar siswa, seperti pada saat pembelajaran IPA 

megenai cuaca misalnya, sehari sebelumnya ibu sudah 

menyediakan medianya berupa video tentang cuaca dan 
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iklim. Dengan begitu siswa akan disiplin pada saat proses 

belajar mengajar dikelas. 

Peneliti : Bagaimana pendapat ibu mengenai program keagamaan 

dalam membentuk karakter siswa yang di jalankan di SD 

ini? 

Infoorman : Program keagamaan yang di jalankan di SD ini ada sholat 

berjama’ah dan juga ada latihan muhadharah yang 

dilaksankan secara bergantian oleh kelas empat, lima dan 

enam. Ibu rasa sangat bagus karna dengan begitu mereka 

kelak akan paham sama kewajibannya sebagai umat islam. 

Sebagai wali kelas IV, kalau kelas ibu dapat giliran petugas 

hari ini, ibu sebelumnya sudah mempersiapkan mereka. Ada 

yang bertugas sebagai muazin, imam dan baca do’a. Setiap 

jum’at ada latihan muhadharah atau ceramah yang 

dilaksanakan dari oleh kelas yang sama dan juga bergantian 

dapat giliran nampil, selain ibu melatih mereka dengan 

memberikan berupa materi yang harus di hapal mereka juga 

harus terlibat aktif dalam menunjukkan kemampuannya 

berbicara di depan umum. 

Peneliti : Saya lanjut bertanya ya buk, selain program keagamaan 

tersebut, kegiatan seperti apa yang ibu lakukan untuk 

membuat siswa lebih berperan aktif? 

Informan : Sebagai wali kelas, selain mengajarkan materi ibu juga 

mengajak siswa praktik langsung ke lapangan, kegiatan 

yang bisa membuat siswa ikut berperan aktif bisa dengan 

pada saat pelajaran menggambar, ibu mengajari mereka cara 

membuat slogan-slogan yang berhubungan degan peraturan 

sekolah, seperti slogan mengajak membuang sampah pada 

tempatnya, slogan peduli terhadap lingkungan, dan lain- 

lain. Nanti hasil karya siswa tersebut nanti akan dipajang di 

beberapa tempat seperti didepan kelas  dan juga ditaman 



95 
 

 

 

sekolah. 

Peneliti         : Baik buk, selanjutnya bagaimana cara ibu sebagai model 

atau contoh dalam membentuk karakter siswa? 

Informan : Kalau dari saya pribadi selaku wali kelasnya, pastinya akan 

mengajak dan memberikan contoh baik kepada anak-anak, 

yang di mulai dari diri saya sendiri ya salah satunya dalam 

hal kerapian, ibu selalu berusaha untuk berpakaian sopan 

dan serapi mungkin kemudian cara ibu ngomong ke 

mmereka tidak boleh kasar karna mereka masih anak-anak 

sangat mudah mengingat apa yang di ucapkan oleh gurunya. 

Kemudian datang kesekolah harus tepat waktu. Pada saat 

melaksanakan sholat berjama’ah juga ibu selaku wali 

kelasnya memberikan contoh kepada siswa bagaimana 

gerakan dan bacaan sholat yang baik dan benar. 

Peneliti : Apakah ibu pernah memberikan soal latihan atau semacam 

tugas/pr kepada siswa? 

Informan    : Setiap hari ibu kasih soal latihan dan pr kepada mereka 

supaya mereka belajar juga dirumah. 

Peneliti : Apakah masih sering terlihat siswa yang tidak jujur dalam 

mengerjakan soal latihan yang ibu berikan? 

Informan : Ya, namanya anak-anak pasti ada yang mencontek jawaban 

temennya saat mengerjakan soal yang ibu buat. 

Peneliti        : Lalu bagaimana cara ibu membentuk karakter jujur siswa 

pada saat mereka mengerjakan soal atau tugas yang ibu 

berikan? 

Informan : Jika ada siswa yang kedapatan mencontek jawaban 

temennya pertama ibu kan tegur, tapi jika masih 

mengulanginya lagi, ibu kasih hukumuman dengan 

menambahi tugas rumah atau pr agar siswa mau 

mengerjakannya dengan jujur, biasanya kalau ibu kasih 

hukuman buang sampah mereka tidak akan takut dan terus 



96 
 

 

 

mengulanginya. Setidaknya dengan memebrikan mereka pr, 

masih ada niat mereka untuk belajar dirummah. 

Peneliti   : Kemudian buk, bagaimana cara yang ibu lakukan agar siswa 

mau bekerjasama dalam membersihkan kelas? 

Informan   : Dengan membagi jadwal piket kelas, membersihkan kelas 

itu tidak bisa hanya satu orang saja yang mengerjakannya, 

untuk itu perlu saling tolong-menolong, untuk laki-laki 

tugasnya mengangkat bangku dam membuang sampah yang 

ada di kelas, untuk perempuan tugasnya menyapu dan 

mengepel lantai kelas. 

Peneliti        : Selain membagi jadwal piket kelas, kegiatan apalagi yang 

bisa menumbuhkan sikap sosial siswa? 

Informan : Dengan membuat kelompok belajar, dalam suatu kelompok 

terdiri dari beberapa siswa dan tentunya setiap siswa pasti 

berbeda pendapat dan pemikirannya, mereka harus bisa 

saling mengalah dan menghargai pendapat masing-masing 

agar bisa menyelesaikan tugas kelompoknya. 

Peneliti   : Sejauh ini, bagaimana ibu memenuhi sarana prasarana 

dalam mendukung tercapainya pelaksanaan strategi yang 

sudah diterapkan dalam membentuk karakter siswa? 

Informan : Sarana prasarana dalam membentuk karakter siswa di 

sekolah ini ibu rasa sudah memadai ya, mulai dari sarana 

prasarana dalam ruangan kelas seperti adanya meja dan 

kursi yang layak, papan tulis yang masih bagus, tersedianya 

tempat sampah di depan setiap kelas, pada saat 

melaksanakan solat juga ada mushollah, tempat wudhu, wc, 

dan al-qur’an bagi yang ingin mengaji. Pada proses 

pembelajaran sekolah juga menyediakan buku paket sebagai 

panduan belajar siswa di rumah. Kegiatan melukis slogan- 

slogan juga difasilatasi dengan adanya alat lukis yang di 

sediakan oleh sekolah. 
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Peneliti : Selanjutnya buk, apakah ibu ada menjalin kerjasama dengan 

orang tua siswa dalam hal membentuk karakter siswa? 

Informan : Iya, tentunya ibu bekerjasama dengan orang tua siswa, 

mengenai kerjasama itukan adanya tujuan yang ingin 

dicapai bersama. Apalagi tentang karakter siswa itu tidak 

bisa hanya dari sekolah saja yang menerapkan justru 

keluarga itulah yang utama dan orang tua khususnya seperti 

misalnya dalam membentuk karakter tanggung jawab, ibu 

memberikan mereka PR saat di sekolah tapi jika di rumah 

saja orang tua tidak membantu anaknya pasti kan anak akan 

merasa kesulitan. Dari situ ibu selaku wali kelasnya buat 

grup whatt app/wa bersama wali murid, jadi biasanya ibu 

sering konfirmasi disitu. Pada dasarnya ibu selaku guru 

harus melibatkan orang tua dalam membentuk karakter 

siswa. Nah dengan begitu orang tua juga ikut membimbing 

anaknya di rumah. Membagi waktu belajar dan bermain 

anak. Intinya peran orang tua sangat penting, anak tidak 

bisa hanya di didik di sekolah saja tapi harus ada bimbingan 

orang tua juga. 

Peneliti : Menurut ibu apa yang menjadi faktor penghambat 

pelaksanaan strategi dalam membentuk karakter siswa? 

Informan : Faktor penghambat salah satunya menurut ibu adanya 

keterbatasan waktu, siswa sekolah dalam sehari itu kan cuman 

beberapa jam itu pun di kurangin jam keluar istirahat dua kali. 

Menerapkan pendidikan karakter itu bukan hal yang mudah untuk 

membentuknya maupun merubahnya. Jadi guru di sekolah itu kan 

sebagai pengganti orang tua yang bukan hanya mengajarkan 

materi saja tapi juga mendidik anak. Seperti yang sudah dibahas 

sebelumnya karakter itu kan banyak, seperti karakter disiplin, 

jujur, tanggung jawab, religius, peduli lingkungan dan 

sebagainya. Jadi sudah pasti memerlukan waktu yang lama dan 

itu juga dilakukan terus –menerus barulah bisa karakter itu ada 
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pada diri anak. Seperti dalam membentuk karakter disiplin siswa, 

guru harus membuat strategi agar siswa bisa disiplin mulai dari 

datang kesekolah sampai pulang sekolah, dengan waktu terbatas 

jadinya tidak terjalankan semaksimal mungkin. 

Peneliti : Selain keterbatasan waktu yang ibu katakan, faktor penghambat 

apalagi yang ibu rasakan dalam pelaksanaan strategi untuk 

membentuk karakter siswa? 

Informan : Faktor penghambat lainnya kurangnya perhatian orang tua dalam 

perkembangan karakter siswa. Tidak semua orang tua itu punya 

waktu untuk anak-anak mereka, memberikan perhatian, kasih 

sayang karna orang tua sibuk dengan pekerjaan masing-masing 

sehingga anak terabaikan. Berdasarkan pengalaman selama ibu 

mengajar banyak ya ibu menemukan kasus-kasus seperti itu. 

Seperti anak punya perilaku yang kurang baik di sekolah atau 

bisa di perhatikan langsung dari penampilannya misal dari 

pakaiannya rapi atau tidak, nah itu kan kelihatan. Kita tidak bisa 

menyalahkan sepenuhnya ke anak, mereka kan masih usia 

sekolah dasar dan belum mengerti tentang semuanya. Jadi tentu 

harus ada peran orang tua, jadi gimana kalau orang tuanya saja 

sibuk tidak memperhatikan anaknya bisa di katakan kurangnya 

didikan yang diberikan oleh orang tuanya di rumah. Karakter itu 

juga tidak bisa hanya guru saja yag berperan tapi harus ada peran 

orang tua yang sejalan sehingga bisa mencapai tujuan bersama. 

Peneliti : Selain kedua faktor penghambat yang ibu katakan tadi apakah 

menurut ibu faktor dari lingkungan luar juga menghambat 

pelaksanaan penerapan strategi dalam membentuk karakter 

siswa? 

Informan : Hambatan lainnya menurut ibu dalam membentuk karakter siswa 

adalah pengaruh lingkungan sekitar, dalam keseharian anak yang 

dapat membawa dampak negatif. Sebagai contoh nyata yaitu dari 

perkataan siswa, mereka sering mengucapkan kata-kata yang 

tidak pantas seperti memanggil nama teman dengan sebutan yang 

tidak baik, bahkan suka menjahili teman, itu semua mereka 

dapatkan dari pengaruh teman bermain saat di luar lingkungan 
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sekolah. Dan pada akhirnya terbawa sampai ke sekolah. Itu 

sebagai wujud dari pergaulan, hal inilah yang menjadi salah satu 

hambatannya. 

Peneliti : Dari beberapa faktor penghambat yang ibu katakan tadi, upaya 

seperti apa yang ibu lakukan dalam menyikapi hambatan 

seperti adanya keterbatasan waktu dalam membentuk 

karakter siswa? 

Informan : Untuk upaya menyikapi hambatan keterbatasan waktu 

dalam pelaksanaan penerapan strategi untuk membentuk 

karakter peserta didik, kemungkinan dari pihak kami ya 

selaku guru kelasnya yang pertama, jadi upaya yang ibu 

lakukan itu istilahnya mengaitkan materi pembelajaran 

dengan pendidikan karakter dalam proses pembelajaran 

sehingga penanaman karakter terhadap siswa tidak hanya di 

laksanakan secara rutin, tetapi juga untuk dapat dipahami 

dan dimengerti oleh siswa. Misalnya dalam dalam 

membentuk karakter reigius seperti melaksanakan solat 

yang rutin kita laksanakan setiap hari tapi lebih sempurna 

lagi jika dikaitkan juga melalui kegiaatan pembelajaran 

seperti pada pembelajaran PAI, ibu kaitkan solat kedalam 

kewajiban muslim yang terdapat dalam rukun islam salah 

satunya adalah mendirikan sholat lima waktu sehari, 

kewajiban berpuasa, dan lain-lain. Begitu juga dalam 

membentuk karakter alinnya, seperti membentuk karaker 

toleransi siswa pada proses pembelajaran kewarganegaraan 

ibu kaitkan dengan harus hidup rukun dan saling toleransi 

dalam beragama. 

Peneliti : Selain mengaitkan materi pembelajaran dalam pendidikan 

karakter, upaya apa yang ibu lakukan dalam menyiapi 

hambatan dari minimnya perhatian oorang tua terhadap 

perkembanagn karakter siswa? 
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Informan : Di setiap hambatan pasti ada solusi tentunya, begitu pula 

dengan masalah pembentukan karakter siswa. Yang bisa 

kami upayakan dalam menyikapi hambatan dari minimnya 

perhatian orang tua terhadap perkembangan siswa adalah 

dengan terus menjalin komunikasi yang baik dengan orang 

tua siswa. Tidak bisa di pungkiri antara pihak sekolah sudah 

pasti mennjadil komunikasi dengan wali murid. Seperti 

dalam misalnya dalam karakter tanggung jawab tentunnya 

harus ada komunikasi antara ibu selaku wali kelas dengan 

orang tua siswa, gimana orang tua mereka bis tau tentang 

perkembangan anaknya di sekolah kalau guru saja tidak 

memberi tau. Jadi ibu membuat grup wahtt app agar 

memudahkan ibu berkomunikasi dengan orang tua siswa. 

Jika ada siswa yang bermasalah ibu akan hubungi orang tua 

siswa di grup WA itu. Memang pihak sekolah dengan orang 

tua harus selalu menjaga silaturahmi yang baik lah demi 

terlaksananya strategi guru dalam membentuk karakter 

siswa. 

Peneliti      : Baik buk, saya rasa sudah cukup jelas. Terimakasih banyak 

atas waktu dan pejelasannya mengenai strategi guru kelas 

dalam membentuk karakter siswa khususnya di kelas IV ini. 

Mohon maaf buk kalau selama mewawancarai ibu saya ada 

salah kata. Wassalamualaikum buk. 

Informan : Waalaikumsalam. Iya sama-sama, semoga sukses untuk 

kedepannya. 
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TRANSKIP WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 

SD NEGERI 0101 SIBUHUAN 

 

Nama : Ahmad Husein Hasibuan, M.Pd 

Jabatan : Kepala Sekolah SD Negeri 0101 Sibuhuan 

Hari/Tgl : Rabu/01 Juni 2022 

Waktu : 10.00 wib s/d selesai 

Tempat : SD Negeri 0101 Sibuhuan 

 

Peneliti : Assalamualaikum Bapak? 

Informan : Waalaikumsalam 

Peneliti : Perkenalkan pak nama saya Herpiliyana Hasibuan, saya 

mahasiswi dari Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

disini saya ingin mewawancarai bapak selaku kepala 

sekolah di SD Negeri 0101 Sibuhuan mengenai strategi 

guru kelas dalam membentuk karakter peserta didik di kelas 

IV disini, apakah bapak bersedia? 

Informan     : Iya bapak bersedia. Silahkan. 

Peneliti : Baik pak, pertama saya ingin bertanya mengenai pendidikan 

karakter pak, menurut bapak pendidikan karakter itu apa 

dan sejauh mana sekolah ini menerapkan pendidikan 

karakter di SD ini pak? 

Informan : Pendidikan karakter menurut menurut bapak lebih ke 

akhlak, kepribadian yang baik dalam segala hal dan sejauh 

mana sekolah ini menerapkan ya sejauh mata memandang 

tentunya, sebenarnya gini ya kadang keinginan kita itu 

hasilnya maksimal, tapi ya seperti yang kita tau anak-anak 

masih belum sedewasa pemikiran kita, tapi kami patut 

bersyukur lah dari apa yang dicapai anak gitu kan yang 

namanya proses. 

Peneliti        : Program apa saja yang sudah bapak buat dalam membentuk 
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karakter siswa terutama di kelas IV? 

Informan : Dalam membentuk karakter siswa itu sendiri tentunya 

semua sekolah pasti menerapkan ya, tapi dengan caranya 

masing-masing. Untuk di SD Negeri 0101 Sibuhuan ini 

memang kita ada program keagamaan yang dijalankan salah 

satunya sholat dhuha dan dzuhur berjama’ah yang 

dilaksanakan oleh kelas empat sampai kelas enam saja dan 

dilaksanakan secara bergantian didampingi oleh wali 

kelasnya masing-masig. Dan setiap hari jumm’at itu kita 

buat latihan muhadharah/ceramah agar siswa terlatih 

berbicara di depan umum, kegiatan tersebut juga dibimbing 

oleh wali kelas, ya setidaknya untuk bekal mereka nanti 

setelah lulus dari sini. 

Peneliti : Iya pak, Bagaimana cara bapak sebagai model/contoh dalam 

membentuk karakter siswa? 

Informan : Ya semuanya di mulai dari gurunya dulu, bagaimana harus 

memberikan contoh yang baik dalam membentuk karakter 

siswa. Seperti guru harus sampai kesekolah lebih awal 

sebelum siswanya, bisa memberi contoh dengan membuang 

sampah pada tempatnya dan menjaga kebersihan kelas dan 

lingkungan sekolah. Itukan semuanya harus dimulai dari 

gurunya dulu kemudian nanti anak-anak otomatis mengikuti 

apa yang guru lakukan tersebut. 

Peneliti : Saya lanjut bertanya ya pak. Sejauh ini bagaimana bapak 

memenuhi sarana dan prasarana salam mendukung 

tercapainya pelaksanaan strategi yang sudah diterapkan 

dalam membentuk karakter siswa? 

Informan : Saranna prasarana memang harus ada demi tercapainya 

pelaksanaan dalam membentuk karakter siswa. Misalnya 

dalam membentuk karakter disiplin siswa agar selalu 

menjaga kebersihan kelas disediakan tong sampah didepan 
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setiap kelas. Kemudian dalam membentuk karakter religius 

juga sesuai engan program yang dibuat yaitu sholat 

berjama’ah di fasilitasi dengan adanya mushollah, 

menyediakan tempat wudhu dan wc. Bagi yang ingin 

mengaji di mushollah juga di sediakan al-qur’an. Kemudian 

setiap jum’at kegiatan muhadharah di fasilatasi dengan 

menyediakan micrifon dan pengeras suara. 

Peneliti   : Apakah bapak menjalin kerjasama dengan orang tua siswa 

dalam hal membentuk karakter siswa? 

Informan   : Kerjasama dengan orang tua siswa harus terjalin, apalagi 

dalam membentuk karakte siswa. biasanya kerjasama yang 

pihak sekolah buat seperti mengadakan rapat wali murid 

untuk membicarakan perkembangan siswa di sekolah, selain 

itu rapat ini bertujuan untuk membahas atau bermusyawarah 

dengan orang tua siswa mengenai permasalahan 

pembelajaran. Misalnya dalam permasalahan dalam 

tugas/pr yang diberikan guru, bagi siswa yang sering tidak 

mengerjakan tersebut akan di bahas di rapat juga, karena itu 

juga termasuk tanggung jawab orang tua anak. Sehingga 

dengan adanya rapat tadi bisa di temukan solusinya. 

Peneliti :Menurut bapak apakah keterbatasan waktu menjadi 

penghambat pelaksanaan strategi dalam membentuk 

karakter siswa? 

Informan      : Sudah pasti menghambat ya, waktu disekolah itu kurang lebih 

hanya tujuh jam saja. Contohnya dalam pelaksanaan muhadharah 

atau ceramah yang dilaksanakan pada hari jum’at itu waktunya 

sangat terbatas sekali, dan pulang sekolah juga cepat karna masih 

harus melaksanakan sholat ju’at, jadi waktu anak dalam kegiatan 

tersebut terbatas. Kemudian dalam hal membentuk karakter 

disiplin siswa juga waktunya terbatas, tidak semua siswa itu 

mudah di bentuk kedisiplinannya, karna setiap anak itu kan 

bawaannya beda-beda. Ada yang penurut ada juga yang susah. 
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Tapi kita berusaha sebisa mungkin untuk menjadikan anak 

berkepribadian yang baik. Apalagi untuk K13 ini sekolah dituntut 

untuk mencapai tiga ranah kan, kognitif, afektif dan 

psikomotorik. 

Peneliti : Selain adanya keterbatas waktu, apalagi yang menjadi 

penghambat dalam pelaksaan pembentukan karakter siswa? 

Informan : Penghambat lainnya juga bisa dari pergaulan di luar sekolah 

seperti dari lingkungan sekitar tempat tinggal, seperti teman 

main, tetangga, intinya dari lingkungan lah ya, apalagi seusia 

mereka sudah pasti banyak berinnteraksi dengan lingkungan, 

contohnya bermain dengan teman sebaya dan pastinya sedikit 

banyaknya berpengaruh terhadap diri anak tadi, seperti yang kita 

ketahui misalnya dari omongan yang kurang sopan padahal 

terkadang anak itu tidak paham dengan apa yang mereka 

ucapkan, tapi karena mereka sering mendengar waktu bermain di 

luar lingkungan sekolah dan akhirnya terbawalah sampai ke 

sekolah. Seharusnya menjadi tugas oarng tua untuk selalu 

mengawasi anak-anaknya agar tidak salah pergaulan. 

Peneliti : Kemudian pak, bagaimana upaya yang bapak lakukan dalam 

menyikapi hambatan tersebut? 

Informan   : Mengenai upaya dari hambatan tersebut tenntunya kembali lagi 

ke orang tua siswa. Dalam mennenamkan pendidikan karakter itu 

kan tidak hanya dari sekolah saja melainnkan ada campur tangan 

oarang tua siswa. Karena orang tua lah yang lebih mengenal anak 

mereka, segala kelebihan dan kekurangan anak pasti orang tua itu 

tau dan juga segala kebutuhan anak. Misalnya saja dalam 

karakter tanggung jawab, disini bapak tidak bisa bilang semua 

anak mempunyai tanggung jawab yang sama, setiap anak kan 

berbeda-beda ada yang bertanggung jawab ada yang tidak, fifty- 

fifty lah. Misalnya mengenai pendidikan karakter melalui 

kegiatan religius di sekolah kita sudah terapkan semaksimal 

mungkin, tergantung lagi orang tuanya di rumah dalam 

mengarahkan anak mereka. Intinya sekolah harus saling 
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kerjasama lah dengan orang tua siswa dari segi apapun. Bentuk 

kerjasama yang dilakukan contohnya mengadakan rapat wali 

muri untuk membahas perkembangan siswa di sekolah. 

Peneliti       : Baiklah pak, saya rasa penjelasan dari bapak sudah cukup 

jelas dan dapat saya pahami. Kalau begitu terimakasih yaa 

pak untuk waktu dan kesempatannya. Wassalamualaikum. 

Informan : Waalaikumsalam, kalau masih ada keperluan lainnya datang 

lagi kesini ya. 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN GURU SD NEGERI 

0101 SIBUHUAN 

 

Nama : Irfan Agus, S.Pd 

Profesi : Siswa kelas IV 

Hari/Tgl : Rabu/01 Juni 2022 

Waktu : 11.00 wib s/d selesai 

Tempat : Ruang Kelas 

Peneliti : Assalamualaikum pak? 

Informan : Waalaikumsalam 

Peneliti       : Saya Herpiliyana Hasibuan, mahasiswi dari UINSU disini 

saya ingin mewawancarai bapak selaku guru kelas di SD 

Negeri 0101 Sibuhuan mengenai Strategi guru kelas dalam 

membentuk karakter peserta didik di kelas IV disini. Bapak 

bersedia? 

Informan     : Ya, silahkan. 

Peneliti     : Baik pak langsung saja ke inti pertanyaan yaa pak, sebagai 

guru kelas bagaimana cara bapak dalam membentuk 

karakter disiplin siswa pada saat proses pembelajaran di 

kelas? 

Informan     : Cara yang bapak lakukan dalam membentuk sikap disiplin 
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siswa ya seperti setiap hari bapak memeriksa cara 

berpakaian meraka apakah sudah rapi atau belum, hadir 

tepat waktu lima menit sebelum mulai pembelajaran siswa 

harus sudah di lokal, dengan membiasakan mereka berdo’a 

sebelum belajar, pada saat pembelajaran berlangsung 

mereka harus mendengarkan dan memperhatikan materi 

yang bapak ajarkan. Kemudian dengan terus mengingatkan 

kepada siswa untuk selalu menjaga kebersihan itu yang 

terpenting, karna kalau ruangan kelas bersih maka proses 

pembelajaran akan terasa nyaman. Itulah gunanya 

disediakan tempat sampah di setiap kelas dengan harapan 

siswa dapat disiplin dan peduli akan kebersihan lingkungan 

sekolah. 

Peneliti : Baik pak, selanjutnya bagaimana cara bapak sebagai 

model/contoh dalam membentuk karakter siswa? 

Informan : Untuk menjadi contoh yang baik bagi siswa memang tidak 

mudah. Gampang-gampang susah lah di bilang. Karena apa 

yang guru kerjakan pastinya siswa akan melihat dan bahkan 

meniru. Untuk itu cara yang bapak buat dalam hal menjadi 

mmodel atau contoh kepada siswa adalah dengan datang 

kesekolah tapat waktu, berpenampilan rapi dan menjaga 

kebersihan, kemudian dengan selalu menegur siswa dan 

bersikap ramah jika bertemu baik dilingkungan sekolah 

maupun diluar sekolah. 

Peneliti : Selanjutnya pak, cara seperti apa yang bapak lakukan dalam 

membentuk sikap emosional siswa dalam proses 

pembelajaran? 

Informan : Pada saat proses pembelajarran tidak melulu harus 

mengajarkan materi pelajaran yang ada di buku panduan, 

sesekali siswa perlu dikasih siraman rohani, mmisalnya 

dengan menanyangkan film-film pendek yang dapat 
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menginspirasi, bissa juga dengan menceritakan kisah-kisah 

yag dapat memotivasi siswa. Dengan begitu siswa belajar 

terlibat dengan peraan dan emosinya dan mereka akan tahu 

tindakan yang pantas dilakukan kedepannya. 

Peneliti : Iya pak, dalam pelaksanaan trategi tersebut, apakah bapak 

terdapaat faktor penghambat yang bapak rasakan? 

Informan : Hambatan yang dirasakan dari pelaksanaan dalam 

membentuk karakter anak ke arah yang lebih baik lagi 

diantaranya adalah kurangnya perhatian orang tua dalam 

perkembangan siswa. Orang tua terkadang lebih sibuk 

dengan pekerjaan sehingga anak terlupakan, orang tua yang 

mempunyai pemikiran bahwasanya kalau anak sudah 

dididik di sekolah itu sudah cukupp sehingga para orang tua 

di rumah tidak memberikan bimbingan lagi ke anak mereka. 

Informan : Upaya yang bisa dilakukan adalah dengan terus menjaga 

silturahmi dengan orang tua siswa, sering berinteraksi juga 

dengan orang tua siswa agar guru dan orang tua siswa 

sama-sama tau bagaimana perkembangan anaknya selama 

di sekolah. Hal tersebut bisa dilakukan pada saat orang tua 

siswa ingin menjemput anaknya pulang sekolah, disitu bisa 

saja guru basa-basi menanyai tentang anak mereka. Karna 

dalam membentuk karakter anak ini tidak bisa hanya dari 

kami guru saja tapi peran orang tua juga sangat 

berpengaruh. 

Peneliti       : Setuju pak. Saya rasa penjelasan dari bapak sudah cukup 

jelas. Kalau begitu terimakasih yaa pak untuk waktu dan 

kesempatannya. Wassalamualaikum. 

Informan     : Sama-sama ya, waalaikumsalam. 
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LAMPIRAN III 

 Wawancara dengan Wali Kelas IV ( Wawanacara I )
 

 Wawancara dengan Kepala Sekolah ( Wawancara II )
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 Wawancara dengan Guru Kelas IV ( Wawancara III )
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 Surat Ijin Riset di SD Negeri 0101 Sibuhuan
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 Foto bersama siswa/i kelas IV SD Negeri 0101 Sibuhuan
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 Gambar Struktur Organisasi SD Negeri 0101 Sibuhuan
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